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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis sebagai pijakan 

untuk melihat fenomena yang diteliti. Menurut Dedy N. Hidayat dalam Salim 

(2006:72), paradigma konstruktivisme memandang ilmu sosial sebagai analisis 

sistematis atas social meaningful action melalui pengamatan langsung terhadap 

aktor sosial dalam setting yang alamiah, agar dapat memahami dan menafsirkan 

bagaimana aktor sosial mencipta dan memelihara dunia sosial.  

Paradigma konstruktivis dilihat dari ontologi, epistemologi, dan 

methodologi. Ontologi adalah studi mengenai sesuatu yang ada dan tidak ada, 

dengan kata lain mempelajari mengenai realitas (West dan Lynn, 2013:55). Dalam 

ontologi, paradigma konstruktivis memandang realitas sebagai kontruksi mental 

yang dipahami secara beragam didasarkan pada pengalaman serta konteks lokal 

dan spesifik dari individu yang bersangkutan (Zamroni, 2009:117). Dalam 

penelitian ini, hubungan peneliti dengan objek yang diteliti didasarkan pada 

pengalaman yang diberikan oleh objek. 

Sedangkan epistemologi berfokus pada bagaimana mencari tahu apa yang 

dianggap sebagai pengetahuan untuk kemudian mempelajari hal tersebut (West 

dan Lynn, 2013:56). Secara epistimologi, paradigma konstruktivis memandang 

peneliti dan realitas yang diteliti sebagai satu entitas, dimana hasil temuan 

merupakan hasil interkasi antara peneliti dengan yang diteliti (Zamroni, 
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2009:118). Dalam penelitian ini, hubungan peneliti dengan objek yang diteliti ada 

kedekatan melalui proses interaksi. 

Dalam methodologi, paradigma konstruktivis memandang konstruksi 

mental individu digali dan dibentuk dalam setting ilmiah, secara hermeneutik serta 

diperbandingkan secara dialetic (Zamroni, 2009:118). Dalam penelitian ini, 

hubungan peneliti dengan objek yang diteliti terjadi secara alami melalui proses 

interaksi. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Krik dan Miller dalam 

Moleong (2010:4) penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Definisi lain 

juga diberikan oleh Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2010:5) dimana 

penelitian kualitatif menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada. Dengan demikian dapat disimpulkan jika penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang melibatkan interaksi manusia dan juga fenomena yang ada 

disekitarnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana penelitian 

dilakukan untuk mengetahui gambaran suatu variabel, baik satu variabel atau 

lebih, tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkannya dengan variabel 

yang lain (Abdurrahman dan Muhidin, 2011:7). Pada penelitian yang bersifat 

deskriptif, data diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, foto, catatan pribadi, 

dsb. Data ini yang nantinya digunakan oleh peneliti untuk menganalisis. 
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3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

fenomenologi. Sebuah metode yang bertujuan menangkap arti pengalaman hidup 

manusia tentang suatu gejala. Metode ini hendak mengetahui lebih jauh struktur 

kesadaran dalam pengalaman manusia (Raco, 2010:42). Menurut Husserl, 

fenomenologi diartikan sebagai pengalaman subjektif atau pengalaman 

fenomenologikal dan suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari 

seseorang (Moleong, 2010:14). Fenomenologi dapat dijadikan sebagai perspektif 

filosofi bisa juga digunakan sebagai pendekatan dalm metodologi kualitatif. 

Fenomenologi sebagai metode penelitian tidak menggunakan hipotesis 

dalam prosesnya, walaupun fenomenologi bisa jadi menghasilkan sebuah 

hipotesis untuk diuji lebih lanjut (Engkus Kuswarno, 2009:36). Fenomenologi 

cenderung menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen dengan metode hermeneutic. 

Dalam metode fenomenologis terdapat beberapa hal dasar yang perlu 

dipahami (Raco, 2010:42-43), yaitu 

a. Epoche atau bracketing yang artinya melepaskan praduga, asumsi atau 

meletakkan semua konsep dalam tanda kurung bila hendak mempelajari 

atau mengerti sesuatu. Dengan demikian kita dapat mengetahui makna 

hakikat dari gejala tersebut. 

b. Intuisi, yang mendorong peneliti untuk mengungkapkan hakikat dari 

gejala tersebut. 
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c. Keterarahan, hal ini berarti kesadaran yang terarah pada sesuatu. Baik 

gejala, fakta, dan realita akan dimengerti ketika kita memiliki keterarahan 

pada gejala, fakta, dan realita tersebut. 

d. Dunia yang dihidupi (lebenswelt), menunjukkan keterarahan yang selalu 

berada dalam dunia dan tidak terisolasi. Hal ini menunjuk pada konteks 

dimana gejala tersebut terjadi. 

Unit analisis dalam fenomenologi transendental Husserl, yaitu (Kuswarno, 

2009:40-46) 

a. Kesengajaan (intentionality),  

Menurut Aristoteles dalam (Kuswarno, 2009:40) kesengajaan adalah 

orientasi pikiran terhadap objek tertentu. Kesenangan, penilaian awal, dan harapan 

terhadap objek menjadi faktor yang berpengaruh dalam kesengajaan. Konsep 

kesengajaan Husserl menunjukkan untuk menciptakan makna harus ada kerjasama 

antara “aku” dengan dunia di luar “aku” (Kuswarno, 2009:41). Kesengajaan tidak 

berdiri sendiri, ia dibangun oleh beberap konsep pokok, yaitu (Kuswarno, 

2009:41-43) 

- Identitas dan temporalitas (identity and temporality), identitas berfungsi 

untuk mempertahankan karakteristik dasar dari entitas. Dalam 

fenomenologi, identitas terdapat pada ilusi untuk mempertahankan hal 

pokok dari objek. Kita tetap bisa melihat objek meskipun objek tidak 

terlihat lagi (Kuswarno, 2009:41). 

- Simbolis dan intuitif, simbolis mengacu pada hal yang terlihat dari luar, 

sedangkan intuitif memahami secara keseluruhan. Intuitif penting dalam 
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memahami noema dan noesis untuk memberikan gambaran agar objek 

lengkap dan jelas (Kuswarno, 2009:42). 

- Tekstur dan struktur, tekstur pengalaman adalah apa yang terlihat dari 

objek berfungsi memenuhi noema dari objek. Sedangkan struktur adalah 

urutan yang melekat dalam pengalaman dan diketahui melalui refleksi. 

Dalam deskripsi struktur mencakup deskripsi tekstur untuk mencapai inti 

struktural (Kuswarno, 2009:42). 

- Persepsi dan konsepsi, keduanya terjadi bersamaan dan bertujuan 

membuat objek jelas dan bermakna (Kuswarno, 2009:42). 

- Masalah waktu, berkaitan dengan hal yang mempengaruhi bagaimana kita 

melihat dan memperlakukan dunia (Kuswarno, 2009:43). 

b. Noema dan Noesis, 

Noesis adalah bahan dasar pikiran dan roh yang menyadarkan kita akan 

makna. Noesis adalah gambaran ideal objek dalam pikiran kita, bukan yang 

sebenarnya. Sedangkan noema, sesuatu yang diterima panca indera manusia 

disertai bukti yang akurat (Kuswarno, 2009:43). Antara noema dan noesis akan 

mengarah pada noesis. 

c. Intuisi,  

Menurut Husserl dalam Kuswarno (2009:44), intuisi adalah proses 

kehadiran esensi fenomena dalam kesadaran. Intuisi berfungsi menghubungkan 

noema dan noesis. Intuisi digunakan sebagai alat untuk mencapai esensi dengan 

memisahkan yang biasa dari objek untuk menemukan “kemurnian” yang apa 

adanya (Kuswarno, 2009:44). 
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d. Intersubjektivitas, 

Intersubjektif berpengaruh besar dalam pembentukan makna. Makna yang 

diberikan pada objek dipengaruhi oleh empati kita terhadap orang lain. Fokus 

Husserl ada pada fenomenologi murni, hakikat, kesadaran, dan ego yang murni 

ada dalam diri individu (Kuswarno, 2009:45). 

Keempat unit analisis fenomenologi Husserl tersebut digambarkan sebagai 

berikut (Kuswarno, 2009:46). 

OBJEK       Kesengajaan (Intentionality) 

(benda/ fenomena) 

    

     Intersubjektif 

 Intersubjektif 

 

 

Intersubjektif                                        INTUISI 

 

 

MAKNA/ESENSI OBJEK 

 

 

 

 

 Noesis 

Noema 
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3.3 Informan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk menentukan 

informan. Menurut E. Kristi Poerwandari dalam Salim (2006:13), sampel 

purposive diambil dari variasi yang berkembang dalam objek kajian, bukan untuk 

menangkap masalah mendasar melainkan menangkap variasi besar yang 

berkembang itu sendiri. Purposive sample sendiri memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut (Moleong, 2010:224-225) 

a. Rancangan sampel yang muncul : sampel tidak dapat ditentukan atau 

ditarik terlebih dahulu. 

b. Pemilihan sampel secara berurutan : bertujuan memperoleh variasi 

sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai apabila pemilihan satuan sampel 

dilakukan jika satuannya sebelumnya sudah dijaring dan dianalisis. Setiap 

satuan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang telah 

diperoleh lebih dulu sehingga dapat dipertentangkan atau diisi kesenjangan 

informasi yang di dapat. 

c. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel : mulanya sampel dapat sama 

kegunaanya. Sesudah makin banyak informasi yang di dapat, sampel 

makin dipilih atas dasar focus penelitian. 

d. Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan : pada purposive 

sample jumlah sampel ditentukan oleh pertimbangan informasi yang 

diperlukan. Penarikan sampel dapat diakhiri jika tidak ada lagi informasi 

yang disaring. 
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Setelah menggunakan purposive sampling untuk menentukan informan. 

Selanjutnya, teknik snowball sampling atau teknik bola salju menjadi bagian 

dalam mencari dan menentukan informan lainnya. Menurut E. Kristi Poerwandari 

dalam Salim (2006:13), teknik bola salju diambil dari informan kunci kemudian 

ditambah dan diluaskan menurut informasi sampel pertama begitu seterusnya. 

Tabel 3.1 KEY INFORMAN 

Key Informan Alasan  

 

Melanesia Rumbiak  

 

- Melan adalah mahasiswa jurusan SI, 

angkatan 2013. 

- Berasal dari Papua. Aslinya adalah 

orang Biak, tapi menetap di Timika. 

- Berteman dengan Etnis Tionghoa 

selama setahun. 

 

Frans Gasper Paraibabo  

 

- Frans adalah mahasiswa jurusan SI, 

angkatan 2012. 

- Frans berasal dari Sorong, suku Biak. 

- Nilai budaya Papua masih melekat 

dalam keluarganya. 

- Berteman dengan Etnis Tionghoa 

kurang lebih dua tahun. 

 

Marthinus Sanggeuw Mayor  

 

- Marthin adalah mahasiswa jurusan 

Ilkom, angkatan 2012. 

- Berasal dari Papua, suku Biak 

- Nilai budaya Papua masih ada dalam 

diri dan keluarganya. 

- Marthin secara intens berkomunikasi 

dengan mahasiswa Etnis Tionghoa. 

 

Elisabeth Wopari  

 

- Lisa adalah mahasiswa jurusan SI, 

angkatan 2012. 

- Lisa berasal dari suku Serui. 

- Nilai budaya Papua masih melekat 

dalam keluarganya. 

- Lisa berteman dengan Etnis Tionghoa, 

sejak semester satu. 

 

Noumensen Nikanor Wafom 

- Noumen adalah mahasiswa jurusan SI, 

angkatan 2011. 

- Noumen berasal dari Sorong, suku 

Ayammaru. 

- Nilai budaya Papua masih kental dalam 

dirinya, meskipun sudah menetap di 

daerah Serpong. 

- Pernah berkomunikasi dengan 

mahasiswa Etnis Tionghoa, biasanya 

seputar tugas. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Poham dalam Prastowo (2011:208), teknik pengumpulan data 

adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di 

lapangan. Dalam penelitian kualitatif, penelitilah yang menjadi instrumen utama 

yang terjun ke lapangan serta mengumpulkan informasi lewat pengamatan dan 

wawancara.  Dalam pengumpulan data, terdapat empat teknik, yaitu observation, 

interviews, documents, audio visual materials (Engkus Kuswarno, 2009:133). 

Teknik pengumpulan data lainnya juga ditegaskan oleh Sugiyono dalam Prastowo 

(2011:207) antara lain observasi partisipan, wawancara mendalam, studi 

dokumentasi, dan gabungan antara ketiganya atau triangulasi. 

Menurut Sugiyono dalam Prastowo (2011:212), wawancara adalah 

pertemuan dengan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik tertentu. Teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif tidak hanya wawancara 

mendalam, tapi bisa menggunakan wawancara bertahap seperti yang diungkapkan 

Bungin dalam Prastowo (2011:215). Karakter utama wawancara yaitu dapat 

dilakukan secara bertahap tanpa harus terlibat dengan kehidupan sosial informan. 

 Observasi partisipan merupakan salah satu teknik pengamatan yang sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam 

Prastowo (2011:221), observasi partisipan digunakan menunjuk kepada penelitian 

yang dicirikan di dalamnya ada interaksi sosial yang intensif antara peneliti dan 

masyarakat yang diteliti dalam lingkungan masyarakat yang diteliti. Karakteristik 
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dari observasi partisipan adalah akurasi data yang diperoleh mungkin dapat 

diandalkan namun perlu waktu yang lama. 

 Teknik dokumentasi memerlukan hal-hal yang perlu dikemukakan, 

diantaranya penjelasan mengenai apa dan bagaimana cara penggunaan teknik 

dokumentasi penelitian kualitatif, alasan penggunaan studi dokumentasi sebagai 

teknik pengumpulan data penelitian kita, apa data yang ingin kita jaring dengan 

teknik pengumpulan data ini, dan kedudukan teknik dokumentasi diantara teknik 

pengumpulan data lainnya (Prastowo, 2011:226).  

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian fenomenologi milik 

Husserl, yaitu (Kuswarno, 2009:48-53). 

a. Mengenyampingkan bias terhadap objek yang diteliti (epoche) terutama 

ketika menempatkan fenomena dalam tanda kurung (bracketing method). 

b. Reduksi fenomenologi untuk melihat atau mendengar fenomena dalam 

teksur dan makna aslinya. Dalam reduksi fenomenologi terdapat 

bracketing, horizonalizing, horizon, dan mengelompokkan horizon ke 

dalam tema tertentu dan mengirganisasikannya ke dalam deskripsi 

tekstural dari fenomena yang relevan. 

c. Mencari makna yang mungkin untuk mencapai deskripsi strukturaldari 

pengalaman. 

d. Mengintegrasi intuitif dasar deskripsi tekstural dan struktural ke dalam 

pernyataan yang menggambarkan hakikat fenomena secara keseluruhan. 
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3.6 Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk 

memeriksa keabsahan data. Menurut Moleong (2010:330), triangulasi merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin 

dalam Moleong (2010: 330-332) membedakan empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 

dan teori. 

 Menurut Patton dalam Moleong (2010:330) triangulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berada dalam penelitian kualitatif. 

Hal tersebut dapat diperoleh dengan membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang 

dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 

sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

pendapat atau pandangan orang lain, dan membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

 Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi menurut Patton dalam 

Moleong (2010:331) yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. Teknik triangulasi ketiga 

memanfaatkan penelitian sebelumnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. Teknik triangulasi penyidik ini digunakan untuk 
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mendeteksi dan meminimalkan bias yang dihasilkan oleh peneliti (Flick, 

2009:444). Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong 

(2010:331) berdasarkan fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 

dengan satu atau lebih teori. Triangulais dengan teori bertujuan untuk memperluas 

kemungkinan dalam menghasilkan pengetahuan (Flick, 2009:444). 

Teknik triangulasi digunakan ketika peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data yang sama 

(Prastowo, 2011:231). Kegunaan teknik triangulasi dalam pengumpulan data 

untuk menjadikan data yang diperoleh lebih konsisten, tuntas, dan pasti. Agar 

teknik keabsahan data dalam penelitian fenomenologi semakin akurat, terdapat 

beberapa point yang dapat digunakan yaitu memverifikasi data oleh pembaca 

naskah hasil penelitian terutama dalam penjelasan logis dan cocok tidaknya 

peristiwa yang pernah dialami pembaca naskah serta menggolongkan data yang 

sama atau cocok (Kuswarno, 2009:74-75). 
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